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1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan ekonomi yang semakin pesit gersaingan bisnis yang
semakin ketat membuat entitas bisnis terus bersaamtg sama lain untuk
mendapatkan keuntungan sebanyak mungkin serta gaekgangsungan hidup
entitas (going concern). Menurut Santosa dan Wedari (200@ping concern
sebagai asumsi bahwa perusahaan dapat mempertahdidkapnya secara
langsung akan mempengaruhi laporan keuangan. ldgditan keuangan yang
dapat menjaga kelangsungan hidup entitas adalahnalagkeuangan yang dibuat

berdasarkan asunging concern.

Opini going concern merupakan opini yang diberikan oleh auditor untuk
memastikan apakah perusahaan dapat mempertahaekearydungan hidupnya.
Berdasarkan opini audjoing concern atas laporan keuangan yang diberikan oleh
auditor menunjukkan bahwa suatu entitas sedangnd&kadaan yang tidak
baik.Auditor bertanggung jawab untuk memperolehtibaldit yang cukup dan
tepat tentang ketepatan penggunaan asumsi kelagagsusaha oleh manajemen
dalam penyusunan dan penyajian laporan keuanganuatak menyimpulkan
apakah terdapat suatu ketidakpastian materialrtgrtk@mampuan entitas untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya (SPAP, 20P3da umunya
perusahaan yang menerima opini awgtitng concern dari auditor independen
mengalami peristiwa atau kondisi sebagai berikut:

1. Trend negatif, sebagai contoh, kerugian operasigyberulang terjadi,
kekurangan modal kerja, arus kas negatif dari kegiasaha, rasio keuangan
penting yang jelek.

2. Petunjuk lain tentang kemungkinan kesulitan keuangabagai contoh,
kegagalan dalam memenuhi kewajiban atau perjasganpa, penunggakan
pembayaran deviden, penolakan oleh pemasok terhaoepgajuan

permintaan pembelian kredit biasa, restrukturisaang, kebutuhan untuk



mencari sumber atau metode pendanaan baru, ataualensebagian besar
aktiva.

3. Masalah intern, sebagai contoh, pemogokan kerja légulitan hubungan
perburuhan yang lain, ketergantungan besar atasesugroyek tertentu,
komitmen jangka panjang yang tidak bersifat ekomsprkebutuhan untuk
secara signifikan memperbaiki operasi.

4. Masalah luar yang telah terjadi sebagai contoh,g@@man gugatan
pengadilan, keluarnya undang-undang atau masalahlama lain yang
kemungkinan membahayakan kemampuan entitas untutopdrasi,
kehilangan franchise, lisensi atau paten pentiedpil&ngan pelanggan atau
pemasok utama, kerugian akibat bencana besar tisgpempa bumi, banijir,
kekeringan yang tidak diasuransikan atau diaslkansinamun dengan

pertanggungan yang tidak memadai.

Menurut Adjani (2013), kelangsungan hidup suatuhasaelalu dihubungkan
dengan kemampuan manajemen dalam mengelola peamsaledi, opingoing
concern yang diberikan oleh auditor menggambarkan bahwa nyada
ketidakmampuan manajemen dalam mengelola perusahiatrk mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Berdasarkan hal ini dapgatakan bahwa pemberian
opini auditgoing concern oleh auditor seharusnya tidak hanya dapat ditiaait
kinerja keuangan perusahaan namun dapat dilihattatar kelola perusahaan
(corporate governance) itu sendiri. Penerapacoporate governance sangat erat
kaitannya dengamgoing concern problems. Corporate governance yang buruk
menandakan bahwa perusahaan tidak dijalankan dawasii dengan baik,
sehingga menyebabkan buruknya kinerja perusahaannussalah keuangan
(Iskandar et al., 2011). Namun pada kenyataanngaihterdapat perusahaan

yang belum menerapkan prinsip-prinsgupor ate governance secara konsisten.

Berdasarkan berita yang dilansir dari detikfinacoen (2013) para pemegang
saham mayoritas PT Davomas Abadi Tbk (DAVO) memimanajemen

menyelanggarakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUWRSjan tujuan



mengganti jajaran direksi. Pasalnya para pemegahgns mencurigai adanya
ketidak wajaran pada jumlah utang perusahRada bulan Maret 2012 [aporan
keuangan Davomas untuk semester pertama tahun 2012 melaporkan utang baru
yang sangat besar, sekitar Rp 2,874 triliun. Jumlah utang tersebut dinilai tidak
wajar, mengingat bahwa Davomas hanya melaporkan pendapatan sebesar Rp
1,32 triliun dan kerugian bersih sebesar Rp 272 miliar untuk tahun 2011,
sebagaimana dilaporkan dalam laporan keuangan Davomas yang telah diaudit
untuk periode sampai 31 Desember 2011. Namun, permintaan para pemegang
saham tersebut tidak dilaksanakan oleh manajemerD&mMmas Abadi Tbk
hingga akhirnya pada 21 Januari 2015 saham PTrhav®badi Thk pada 21
Januari 2015 tidak lagi tercatat di papan Bursak Hfelonesia kerena terus

melanggar peraturan bursa serta diragukan kelanjigahanyagping concern).

Pada kasus diatas terjadi pelanggaran terhadaigrin prinsip corporate
governance yaitu pengungkapan yang tidak akurat, tidak adangasparansi,
serta tidak adanya pertanggungjawaban manajemead&epemegang saham
yang akibatnya sangat merugikan para pemegang saBadangkan untuk
mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik ddmnti&ar dari masalagoing
concern, perusahaan harus menerapkan prinsip - prirGgod Corporate
Governance vyaitu, adanya transparansi trahsparency), akuntabilitas
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), Independens
(independency) dan keadilan féirness). Keberadaan prinsip-prinsiporporate
governance tersebut diharapkan dapat membawa tata kelola kiaerja
perusahaan kearah yang lebih baik lagi, sehing@erlkengsungan perusahaan

(going concern) pun dapat terjaga.

Menurut Hartas (2011)Corporate governance dapat didefinisikan sebagai
mekanisme dan proses tata kelola perusahaan dirsahaah perusahaan
dijalankan untuk meningkatkan efesiensi ekonomisgyaneliputi serangkaian
hubungan antara manajemen perusahaan, dewan dipakai pemegang saham

dan pemangku kepentingan perusahaan lainnya. Dakanerapancorporate



governance dibutuhkan mekanismgood corporate governance yang berfungsi
untuk memastikan pengelolaan perusahaan berjal@uaisedengan yang
direncanakan atau arah kebijakan yang ditetapkagngslcu pada penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peaslini menggunakan beberapa
variabel vyaitu kepemilikan terpusat, kepemilikan nagarial, kepemilikan
institusional, kepemilikan keluarga, proporsi koanis independen dan proporsi

komite audit.

Kepemilikan terpusat merupakan suatu kondisi dimsgjamlah kecil pemilik
memiliki porsi kepentingan yang besar dalam peragah(Linoputri 2010).
Pemegang saham pengendali dapat mengendalikanapaams secara efektif
sehingga pemegang saham pengendali juga turut meaigen informasi
akuntansi yang dihasilkan perusahaan. Hal tersdapat memicu timbulnya
konflik kepentingan dimana pihak manajemen perumalmemiliki kepentingan
yang berbeda dengan pemegang saham. Konflik iratddiptasi dengan adanya
kepemilikan manajerial. Menurut Chandra (2013) kejikan manajerial dapat
menyelaraskan kepentingan manajer dengan pemeghagissehingga berhasil
menjadi mekanisme yang dapat mengurangi masalafpekaa antara manajer

dengan pemegang saham.

Iskandar (2011) menyatakan kepemilikan instiusionarperan sebagai
mekanisme pengendalian eksternal manajemen. Adagygawasan yang lebih
optimal terhadap kinerja manajemen, akan mendorkingrjia manajemen
menjadi lebih baik atau sesuai yang diharapakaestov, karena kepemilikan
saham mewakili suatu sumber kekuasaan yang dapatakan untuk mendukung
atau sebaliknya terhadap kinerja manajemen (Satia@@il1). Dengan demikian
masalah going concern perusahaan semakin kecdihggghberimplikasi terhadap

kecilnya kemungkinan auditor memberikan opini gatogcern pada perusahaan.

Kepemilikan keluarga akan peduli pada kemampuaaspéaan bertahan dalam

jangka panjang, karena pemegang saham keluargh tidandifersifikasikan



portofolionya dan mereka ingin mewariskan perusahlegpada keturunannya
(Arfan, 2014), sehingga mereka cenderung memilddhptian khusus terhadap
keberlangsungan perusahaan dan insentif yang kuak unengawasi aktivitas

manajemen perusahaan.

Komisaris independen diharapkan mampu menempatleadilen fairness)
sebagai prinsip utama dalam memperhatikan kepeartinghak-pihak yang
mungkin sering terabaikan, misalnya pemegang sahmnoritas serta para
stakeholder lainnya, sebab komisaris independeunshlaebas dari kepentingan
dan urusan bisnis apapun yang dapat dianggap sebaggur tangan untuk
bertindak demi kepentingan yang menguntungkan pbe#s) Forum for
Corporate Governance in Indonesia). Sedangkan komite audit bertugas untuk
membantu Dewan Komisaris dalam menjalankan tugast§@mite audit
berfungsi untuk meningkatkan kualitas laporan kgaandan meningkatkan

fungsi audit internal dan eksternal.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sihomuiag Kristanto (2014)
dengan judul “Dampak Mekanism&ood Corporate Governance Terhadap
Penerimaan Opini AuditGoing Concern” dengan variabel independen
kepemilikan manajerial, proporsi komisaris indegamdlan komite audit. Hasil
penelitian proporsi komisaris independen berperiggethadap penerimaan opini
audit going concern, sedangkan kepemilikan manajerial dan komite atiditk

berpengaruh terhadap penerimaan opini agailitg concern.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fransi€@14) dengan judul
“Pengaruh Mekanism€orporate Governance Terhadap Penerimaan Opini Audit
Going Concern Pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek IndonBEiR” (
menggunakan variabel-variabel independen vyaitu rkdp@n manajerial,
proporsi komisaris independen dan kepemilikan tmsional. Dengan hasil
penelitian menunjukkan proporsi komisaris independéan kepemilikan

manajerial berpengaruh terhadap penerimaan aguimig concern, sedangkan



kepemilikan institusional dan komite audit tidak rgengaruh terhadap

penerimaan opingoing concern.

Adanya ketidakkonsistenan pada hasil penelitiarelseinya, membuat peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai huban antaraCorporate

Governance terhadap penerimaan opini aud@oing Concern. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adatilam penelitian ini
ditambahkan variabel kepemilikan terpusat dan kdépem keluarga sebagai
bagian dari mekanismecorporate governance yang dapat mempengaruhi

penerimaan opingoing concern.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuddakukan penelitian dengan
judul “Analisis PengaruhCorporate Governance terhadap Pemberian Opini
Audit Going Concern Oleh Auditor Independen (Pada Perusahaan Manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 228015)".

1.2 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah penelitian ak#okuskan untuk membahas
pengaruh  kepemilikan terpusat, kepemilikan manrajeri kepemilikan
institusional, kepemilikan keluarga, proporsi koanis independen dan proporsi
komite audit terhadap pemberian opguing concern oleh auditor independen
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bthedalndonesia (BEI) selama
periode 2013 - 2015.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatgerdieh rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah kepemilikan terpusat berpengaruh terhadapbpgan opinigoing
concern oleh auditor independen?

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhgdsmpberian opingoing

concern oleh auditor independen?



Apakah kepemilikan keluarga berpengaruh terhadapbpgan opinigoing
concern oleh auditor independen?

Apakah kepemilikan institusional berpengaruh tedpaghemberian opini
going concern oleh auditor independen?

Apakah proporsi komisaris independen berpengaruhadap pemberian
opini going concern oleh auditor independen?

Apakah proporsi komite audit berpengaruh terhadaph@rian opinigoing

concern oleh auditor independen?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal

1.

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh kepeamlikterpusat
terhadap pemberian opigoing concern oleh auditor independen.

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh kepearlikmanajerial
terhadap pemberian opigding concern oleh auditor independen.

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh kepeamliknstitusional
terhadap pemberian opigoing concern oleh auditor independen.

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh kepeamlikkeluarga
terhadap pemberian opigding concern oleh auditor independen.

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh propoksimisaris
independen terhadap pemberian opigoing concern oleh auditor
independen.

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh propgansiite audit terhadap

pemberian opingoing concern oleh auditor independen.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaaagietberikut:

1.

Bagi Bidang Akademik
Penelitian ini dapat berkontribusi terhadap literggenelitian terkait dengan

pengungkapangor porate governance dangoing concern.



2.
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Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluaserjanpeusahaan dalam
menjaga kelangsungan hidup perusahaan.

Bagi Investor

Bermanfaat sebagai pertimbangan untuk pengambilagputiksan

berinvestasi.

Bagi Akuntan

Sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagiocaudiiam pemberian

opini audit.

Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan ini adalah sebagakiseri
BAB | : PENDAHUL UAN

Bab ini berisi penjelasan berupa latar belakangulsan, masalah yang
dibuat dalam perumusan masalah, tujuan dilakukameyeelitian, manfaat

atau kegunaan dari penelitian dan sistematika psamul
BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori-teori yang mendukung/ mendagagnelitian yang
dilakukan, penjelasan terkait variabel, kerangkaiggas serta bangunan

hipotesis.
BABIIl : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi sumber data yang digunakan dalamelgeam, metode

pengumpulan data, populasi dan sampel yang diganakaiabel penelitian

serta definisi operasional variabel, metode yargumikan dalam analisis
data dan pengujian hipotesis penelitian.



BABIV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi deskripsi data serta hasil — haail genelitian yang dilakukan
seperti hasil analisis data serta hasil pengujigotésis dan pembahasan

terkait hasil yang diperoleh dari penelitian.
BABV : SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi simpulan dan keterbatasan dari peselserta saran untuk
penelitian selanjutnya.
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